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SUMMARY 

YUNIKA DEPTA SARI. Diversity of Arthropods on Cucumber Plants Cucumis 

sativus L. Applied With Various Insecticides (Supervised by Yulia Pujiastuti and 

Nurhayati).  

Cucumbers are creeping or half-creeping plants that are included in annual 

crops. The Important pests of cucumber plants in general are leaf beetles 

Aulacophora sp., aphids Aphis gossypii and leafminer fly Liriomyza spp. 

Bioinsecticides utilize antagonistic microorganism formulations which contain 

certain microbes such as fungi, bacteria, protozoa or nematode that are toxic to 

pests. Microorganisms are often used in producing microbial insecticides such as 

B. thuringiensis. One of the pathogenic microorganisms against insects is B. 

thuringiensis, this bacterium is able to form protein crystals with the name δ-

endotoxins. This protein is toxic to insects that belong to Lepidoptera, Diptera, 

Coleoptera and Hymenoptera order. This study was aimed 1) To find out the 

diversity of Arthropods associated with cucumber after various insecticides applied; 

2) To increase the yield of cucumber plants. This research conducted in the 

Entomology Laboratory of the Plant Protection Departement and  ATC, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, from August to October 2019.Data on 

number of leaves, number of branches, number of flowers, fruit length and fruit 

weight were analyzed using one factor Anova by clustering. Arthropod data 

analyzed with Shanon diversity index, Barger-Parker species domination index and 

Pielou species evenness index. There were 4 treatments in this study, namely B. 

thuringiensis bioinsecticide, Commercial Bt Insecticide, Chemical Insecticide and 

Control. This study results 8 orders consist of 9 families and 16 species in pitfall 

trap, and 6 orders consist of 14 families and 17 species in the pan trap. Arthropod 

diversity in cucumber plants applied by various insecticides was in the moderate 

category because the highest diversity index value reached 1.86. The highest yield 

of cucumber plant weight with an average of 225,42 (g), the highest length of 

cucumber with an average of 19,18 (cm), and the highest number of cucumber with 

an average of 3,07. 
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RINGKASAN 

YUNIKA DEPTA SARI. Keanekaragaman Arthropoda Pada Tanaman Mentimun 

Cucumis sativus L. yang Diaplikasikan Berbagai Insektisida (Dibimbing oleh Yulia 

Pujiastuti dan Nurhayati).  

Mentimun merupakan tanaman melata atau setengah merambat yang 

termasuk dalam tanaman semusim. Hama penting pada tanaman mentimun secara 

umum yaitu kumbang daun Aulacophora sp., kutu daun Aphis gossypii dan lalat 

pengorok daun Liriomyza spp. Bioinsektisida memanfaatkan formulasi 

mikroorganisme antagonis yang  mengandung mikroba tertentu seperti jamur, 

bakteri, protozoa atau nematoda yang bersifat racun terhadap hama. 

Mikroorganisme yang sering digunakan dalam memproduksi insektisida mikroba 

adalah B. thuringiensis. Salah satu mikroorganisme patogen terhadap serangga 

yaitu B. thuringiensis, bakteri ini mampu membentuk kristal protein dengan nama 

δ-endotoksin yang bersifat toksik terhadap serangga yang termasuk kedalam ordo 

Lepidoptera, Diptera, Coleoptera, Hymenoptera. Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) 

Untuk mengetahui keanekaragaman Arthropoda yang berasosiasi pada tanaman 

mentimun setelah diaplikasikan berbagai insektisida, 2) Untuk meningkatkan hasil 

produksi tanaman mentimun. Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium 

Entomologi Jurusan Hama Penyakit Tanaman dan Lahan ATC Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya Indralaya, dari bulan Agustus  sampai  Oktober 2019. Data 

tentang jumlah daun, jumlah cabang, jumlah bunga, panjang buah dan berat buah 

dianalisis menggunakan Anova satu faktor dengan pengelompokan. Data 

arthropoda dianalisis dengan indeks keanekaragaman Shanon, indeks dominasi 

spesies Barger-Parker dan indeks kemerataan spesies Pielou. Penelitian ini ada 4 

perlakuan yaitu bioinsektisida B. thuringiensis, Insektisida Bt komersial, 

Insektisida Kimia dan Kontrol. Hasil dari penelitian ini mendapatkan 8 ordo yang 

terdiri dari 9 famili dan 16 spesies pada perangkap pitfall trap, pada perangkap pan 

trap mendapatkan 6 ordo yang terdiri dari 14 famili dan 17 spesies. 

Keanakeragaman arthropoda pada tanaman mentimun yang diaplikasikan berbagai 

insektisida termasuk kategori sedang karena nilai indeks keragaman tertinggi 

mencapai 1.86. Hasil produksi berat tanaman mentimun tertinggi dengan rata-rata 

225,42 (g), panjang buah mentimun tertinggi dengan rata-rata 19,18 (cm), dan 

jumlah buah mentimun tertinggi dengan rata-rata 3,07 

 

Kata kunci: B. thuringiensis, Tanaman Mentimun, Bioinsktisida. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mentimun adalah sayuran buah yang banyak di konsumsi segar oleh 

masyarakat Indonesia. Mentimun merupakan tanaman melata atau setengah 

merambat yang termasuk dalam tanaman semusim (setelah berbunga dan berbuah 

tanaman mati) (Tufaila et al., 2014). Produktivitas komoditi sayuran mencapai luas 

tanam 1 hektar yang menghasilkan 5 kuintal/ha. dibandingkan dengan hasil 

produktivitas mentimun yang ada, yaitu hanya 10 ton/ha, sedangkan potensi hasil 

tanaman mentimun dapat mencapai 49 ton/ha (Adam et al., 2013). Tanaman 

mentimun di Indonesia banyak ditanam di dataran rendah, mentimun merupakan 

sumber vitamin dan mineral (Dewi, 2016). Pemupukan pada tanaman menitmun 

merupakan salah satu pemeliharaan yang utama untuk mendapatkan hasil yang 

optimal. Peranan suplai unsur hara untuk tanaman menunjukkan manfaat yang 

besar dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi mentimun (Fefiani dan 

Barus, 2014). 

Pemberian pupuk kandang 20 ton/ha dapat meningkatkan bobot buah.  

Penggunaan 10 ton kompos per hektar dapat menyumbang 100 – 150 kg N, 44 kg 

P, dan 125 kg K.  Unsur hara ini tidak digunakan hanya dalam satu periode musim 

tanam karena terurainya masing-masing unsur tidak sama (Pangaribuan dan 

Pujisiswanto, 2008). Di Indonesia hama penting pada tanaman mentimun secara 

umum adalah kumbang daun Aulacophora sp., kutu daun Aphis gossypii dan lalat 

pengorok daun Liriomyza spp (Prabowo, 2009). Kumbang yang banyak menyerang 

tanaman mentimun adalah spesies Aulacophora similis Oliver. Di beberapa daerah, 

serangga ini dikenal dengan nama oteng-oteng atau kutu kuya. Populasi serangga 

ini lebih tinggi dibandingkan populasi hama mentimun lainnya (Wiguna, 2013). Di 

bidang pertanian fungsi serangga sebagai pembantu terjadinya penyerbukan, 

predator, parasitoid, atau musuh alami, serangga juga berfungsi bagi lingkungan 

sebagai pemakan bangkai dan pemakan kotoran (Falahudin et al., 2015). 

Untuk mengatasi penggunaan pestisida kimia secara berlebihan dilakukan 

konsepsi Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Pengendalian Hama Terpadu yaitu 
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konsepsi pengendalian hama yang akrab lingkungan, yang mendorong berperannya 

musuh alami, dan penggunaan bioinsektisida (Pasetriyani, 2010). Bioinsektisida 

merupakan beberapa jenis pestisida untuk mengendalikan hama berupa serangga. 

Bioinsektisida memanfaatkan formulasi mikroorganisme antagonis yang  

mengandung mikroba tertentu seperti jamur, bakteri, protozoa ataupun nematoda 

yang bersifat antagonis atau antibiosis terhadap patogen penyebab penyakit ataupun 

bersifat racun terhadap hama (Nadiah dan Nugroho, 2012).   

Mikroorganisme yang sering digunakan dalam memproduksi insektisida 

mikroba adalah B. thuringiensis. Produksi B. thuringiensis sebagai bioinsektisida 

dilakukan dengan fermentasi semi padat dan fermentasi terendam. Media yang 

digunakan berasal dari bahan-bahan yang tersedia di alam yang mengandung 

karbon, nitrogen, dan mineral seperti bahan-bahan yang mengandung karbohidrat 

misalnya jagung, pati dan molase sebagai sumber C (karbon) dan bahan-bahan yang 

mengandung protein seperti tepung biji kapas (Sarfat, 2010). Urin sapi merupakan 

limbah ternak yang dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair dan pestisida organik 

melalui proses fermentasi yang hasilnya disebut biourin (Made et al., 2010)..  

Salah satu mikroorganisme patogen terhadap serangga adalah B. 

thuringiensis, bakteri ini mampu membentuk kristal protein dengan nama δ-

endotoksin yang bersifat toksik terhadap serangga yang termasuk kedalam ordo 

Lepidoptera, Diptera, Coleoptera, Hymenoptera (Darwis et al., 2012).   

Pembentukan spora pada B. thuringiensis merupakan hal yang sangat penting dalam 

proses produksi bioinsektisida, B. thuringiensis akan membentuk spora bersamaan 

dengan terbentuknya kristal protein yang berfungsi sebagai bahan aktif pada 

bioinsektisida. Oleh sebab itu semakin banyak spora yang terbentuk maka akan 

tinggi jumlah kristal protein yang dihasilkan (Purnawati et al., 2015).  

Biourin banyak mengandung unsur hara yang tinggi, mengandung zat 

perangsang tumbuh dan zat penolak untuk beberapa jenis serangga hama. Bau urin 

ternak yang cukup khas juga dikatakan dapat mencegah datangnya berbagai hama 

tanaman sehingga urin sapi juga dapat berfungsi sebagai pengendali hama (Made 

et al., 2010). Biourin juga mengandung zat pengatur tumbuh dan mengandung 

senyawa penolak dari beberapa jenis serangga hama (Made et al., 2010). Untuk 

meningkatkan hasil panen tanaman mentimun dapat dilakukan pengendalian hayati 
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yang ramah lingkungan, pemberian bioinsektisida dilahan mentimun untuk 

meningkatkan keanekaragaman arthropoda yang berasosiasi dan meningkatkan 

hasil produktivitas tanaman mentimun.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh pemberian berbagai insektisida terhadap arthropoda 

yang berasosiasi pada tanaman mentimun? 

2.  Apakah pemberian berbagai insektisida mempengaruhi hasil produksi tanaman 

mentimun? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Untuk mengetahui keanekaragaman Arthropoda yang berasosiasi pada tanaman 

mentimun setelah diaplikasikan berbagai insektisida  

2. Untuk meningkatkan hasil produksi tanaman mentimun. 

 

1.4. Hipotesis 

Diduga keanekaragaman arthropoda yang berasosiasi pada tanaman 

mentimun yang diaplikasikan berbagai insektisida lebih tinggi dan produktivitasnya 

meningkat. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pemberi informasi dalam 

penggunaan insektisida pada bidang pengendalian hayati terkhusus penggunaan 

bakteri B. thuringiensis sebagai bioinsektisida pengendali hama tanaman 

mentimun. 
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